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ABSTRAK

Upaya untuk mengantisipasi tantangan dan ancaman yang ditimbulkan dari kegiatan budidaya di tambak adalah
dengan penerapan prinsip-prinsip dasar perikanan budidaya bertanggung jawab, antara lain dengan menerapkan
pendekatan lingkungan dalam pengembangan perikanan budidaya. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan
gambaran tentang penerapan prinsip Pendekatan Ekosistem dalam kegiatan akuakultur (EAA) dan menganalisis
strategi pengembangan budidaya ikan Bandeng. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan
Maret 2016. Teknik analisis menggunakan metode indeks komposit dalam penilaian indikator EAA. Pendekatan
komposit sederhana dengan teknik Flag Modeling multi-criteria analysis. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
dimensi kelembagaan dikategorikan baik dalam menerapkan EAA, dimensi ekonomi cukup dalam menerapkan
EAA, dan dimensi ekologi, dimensi keberlanjutan, serta dimensi sosial kurang menerapkan EAA.

Kata Kunci: Budidaya, Dimensi, Ekosistem, Pendekatan, Strategi

ABSTRACT

Efforts to anticipate the challenges and threats posed from aquaculture activities, it is necessary the application of
the basic principles of responsible aquaculture. For example by applying environmental approach in the
development of aquaculture. The purpose of this study is overview of the application of the principles of
Ecosystem Approach to Aquaculture (EAA) in cultivation and analyze the development strategy of cultivating fish.
Implemented in January to March 2016. Technical analysis is conducted using the method of assessment
indicators composite index in the EAA. Simple approach to engineering composites Flag Modeling multi-criteria
analysis. Research shows that the institutional dimension of good in implementing the EAA, the economic
dimension enough in implementing the EAA, and the dimensions of ecology, sustainability, and social activities
less apply EAA.
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1. PENDAHULUAN
Usaha budidaya tambak di Kabupaten Sinjai

Masalah lingkungan dalam budidaya ikan
Bandeng terkait dengan pemilihan lokasi yang tidak

sampai saat ini masih mengalami beberapa  cermat, ~ manajemen usaha yang tidak tepat,
permasalahan antara lain: ancaman penyakit, ~ Manajemen kualitas air, manajemen pemberian pakan,
sedimentasi yang tinggi yang menyebabkan  kuantitas dan kualitas kultivan yang masih rendah dan

kurangnya koordinasi antara petani tambak.
Permasalahan dalam usaha budidaya tambak perlu
diperhatikan karena menjadi tantangan dan ancaman

pendangkalan saluran tambak, terbatasnya benih
unggul ikan Bandeng. Selain hal itu, tingginya harga
sarana produksi utamanya pakan, terbatasnya

penerapan budidaya tambak yang ramah lingkungan,
dan kualitas sumberdaya manusia (petani tambak)
yang masih rendah, serta menurunnya Kkualitas
lingkungan pesisir akibat pencemaran (Kariada dan
Irsandi, 2014).

untuk pengembangan selanjutnya. Oleh sebab itu,
kegiatan perikanan budidaya ikan Bandeng perlu
dikembangkan dengan aplikasi teknologi budidaya
yang sesuai dengan daya dukung lingkungan.
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Upaya untuk mengantisipasi tantangan dan
ancaman Yyang ditimbulkan dari kegiatan budidaya
tambak, maka perlu penerapan prinsip-prinsip dasar
perikanan budidayan yang bertanggung jawab, yaitu
dengan menerapkan pendekatan lingkungan dalam
pengembangan perikanan budidaya atau Ecosystem
Approach to Aquaculture (EAA). Pendekatan
lingkungan adalah suatu pendekatan yang dapat
meminimalisir dampak negatif dari aktivitas budidaya
ikan terhadap lingkungan. Penerapan prinsip EAA ini
ditujukan untuk menjaga keberlanjutan kegiatan
budidaya perikanan.

Penerapan EAA dalam budidaya tambak
dilakukan dengan mengkondisikan tanggungjawab
sosial dan lingkungan secara terintegrasi mulai dari
perencanaan sampai dengan pengelolaan. Tingkat
keberhasilan  usaha budidaya tambak yang
berkelanjutan sangat tergantung dari  kondisi
lingkungan dan sumber daya manusia, khususnya
pembudidaya dan pemerintah dalam pengelolaan
kawasan budidaya. Permasalahan yang timbul akibat
kegiatan  budidaya  perikanan = membutuhkan
penanganan yang terintegrasi dengan
mempertimbangkan semua aspek atau dengan
pendekatan ekosistem (Direktorat Pengelolaan
Sumberdaya lkan, 2013).

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka
dibutuhkan kajian tentang identifikasi potensi dan
strategi pengembangan budidaya ikan Bandeng
Chanos chanos Forskall di Desa Panaikang,
Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai.

2. METODE PENELITIAN

Analisis data yang digunakan adalah metode
Indeks Komposit untuk penilaian indikator EAA.
Penilaian indikator ini merupakan salah satu
pendekatan multi atribut, dengan pendekatan kepada
gejala atau performa indikasi kondisi ekosistem
perairan secara umum. Secara substansial, penilaian
indikator EAA merupakan sebuah sistem multikriteria
yang berujung pada indeks komposit yang terkait
dengan tingkat pencapaian sebuah pengelolaan
perikanan. Analisis data dengan pendekatan komposit
sederhana menggunakan Teknik Flag Modeling.
Teknik  Flag  Modeling  dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan multi-criteria analysis
(MCA) di mana sebuah set kriteria dibangun sebagai
basis bagi analisis keragaan wilayah pengelolaan
perikanan dilihat dari pendekatan ekosistem dalam
pengelolaan perikanan budidaya (EAA) melalui
pengembangan indeks komposit.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian nilai sesuai dengan kriteria skor yang
diberikan menunjukkan bahwa dimensi kelembagaan
memiliki nilai tertinggi yaitu 2,60, masuk dalam
kategori baik dalam menerapkan EAA. Kemudian
dimensi ekonomi dengan nilai 2,10, termasuk dalam
kategori cukup dalam menerapkan EAA. Dimensi
ekologi, keberlanjutan dan sosial, ketiganya hanya
masuk pada Kkategori kurang menerapkan EAA
dengan nilai masing-masing 1,60, 1,90, dan 1,75.
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Gambar 1. Diagram Layang-layang Ecosystem Approach to Aquaculture pada
budidaya bandeng di Desa Panaikang.

Berdasarkan Gambar 1 di atas, maka strategi yang
dapat dilakukan bagi pembudidaya ikan Bandeng
adalah sebagai berikut:

a. Aspek ekologi: menerapkan Cara Budidaya Ikan
yang Baik (CBIB) dengan memperhatikan kualitas
air dan tanah dasar tambak, penggunaan pakan dan

obat yang ramah lingkungan, memperbaiki mutu
lingkungan dengan monitoring secara berkala.
Perlu  kesadaran  kolektif  bagi  seluruh
pembudidaya untuk bersama-sama berbenah dan
melakukan perbaikan pada beberapa lini terutama
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upaya untuk pembuatan saluran air untuk semua
tambak.

. Aspek Sosial: Peranan kelompok pembudidaya
yang saat ini di Desa Panaikang terdapat dua
pokdakan akan sangat menentukan keberhasilan
usaha budidaya yang dilakukan. Fungsi kelompok
sebagai sarana bertukar pikiran dan pengalaman
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang
ditemukan. Kompetensi yang memadai ditambah
dengan peningkatan kapasitas pembudidaya yang
dilakukan secara rutin akan mampu berkorelasi
positif terhadap Kkeberhasilan budidaya yang
dilakukan. Pelibatan atau penambahan tenaga
kerja untuk meningkatkan hasil  produksi
disesuaikan dengan tingkat penggunaan teknologi
dalam usaha budidaya yang dilakukan.

. Aspek Ekonomi Peningkatan kapasitas dan
kapabilitas dari usaha budidaya yang dilakukan
dengan tetap  mempertimbangkan  kualitas
lingkungan, akan berdampak pada pendapatan dan
kesejahteraan pembudidaya ikan. Pembudidaya
melalui kegiatan berkelompok diarahkan untuk
membuat laporan keuangan kegiatan budidaya.
Dari laporan keuangan akan memberikan
gambaran tentang kondisi pembudidaya apakah
mengalami peningkatan atau penurunan. Bagi
pembudidaya yang sudah mulai meningkat
diarahkan untuk mengakses permodalan dari
lembaga keuangan formal. Hasil dari setiap siklus
kegiatan budidaya diharapkan untuk ditabung
sampai dengan 30% dari pendapatan.

. Aspek Kelembagaan : Keterlibatan pemerintah
dalaam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan
serta Badan pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan
Pangan masih perlu ditingkatkan, sinergitas antar
lembaga pemerintah bekerja sama dengan
stakeholeder dan masyarakat pembudidaya ikan.
Membuat regulasi dengan melibatkan masyarakat
untuk mengatur kegiatan budidaya dengan prinsip
kelestarian lingkungan. Membuat lembaga di
tingkat desa yang berfungsi memantau kelestarian
lingkungan. Menerbitkan izin usaha budidaya.
Menerapkan sistem pendataan dan informasi
perikanan budidaya yang andal dan terintegrasi
serta peningkatan kapasitas sumberdaya manusia
pelaku usaha budidaya.

. KESIMPULAN

. Desa Panaikang potensial untuk pengembangan
budidaya ikan Bandeng berbasis ekosistem.
. Penerapan EAA pada budidaya bandeng di Desa

Panaikang berdasarkan aspek dimensi
kelembagaan  dikategorikan  baik,  dimensi
ekonomi cukup, sedangkan dimensi ekologi,

dimensi keberlanjutan, dan sosial kurang dalam
menerapkan EAA.

C. Strategi yang dikembangkan pada budidaya
bandeng di Desa Panaikang adalah: a)
Menerapkan CBIB; b) Meningkatkan kompetensi
dan keterampilan tenaga Kkerja budidaya; c)
Melakukan pencatatan keuangan dan pelaporan
hasil produksi; dan d) Memfasilitasi pembuatan
surat izin kegiatan budidaya bandeng oleh instansi
terkait.
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